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ABSTRAK 

 
 
 

TITER ANTIBODI INFECTIOUS BRONCHITIS (IB) DAN INFECTIOUS 

BURSAL DISEASE (IBD) PADA AYAM KAMPUNG UNGGUL 

BALITBANGTAN JANTAN YANG DIBERI EKSTRAK MIMBA 

(Azadirachta indica) MELALUI AIR MINUM 

 

Oleh  

 

Yulian Catur Nugroho 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun 

mimba (Azadirachta indica) dengan dosis yang berbeda dalam air minum 

terhadap titer antibodi Infectious Bronchitis (IB) dan Infectious Bursal Disease 

(IBD) pada ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) jantan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada November--Desember 2025 di unit kandang Laboratorium 

Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan melalui air minum dengan P0: (kontrol), P1: 2,5 mg 

ekstrak mimba /kg BB/hari, P2: 5 mg ekstrak mimba /kg BB/hari, P3: 10 mg 

ekstrak mimba /kg BB/hari, dan P4: 20 mg ekstrak mimba /kg BB/hari. 

Pemeriksaan titer antibodi IB dan IBD di lakukan di Laboratorium PT. Medion 

Farma Jaya, Bandar Lampung. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah rata-rata titer antibodi IB tertinggi yaitu PI 

(5.361,00±2.374,65) dan rata-rata titer antibodi IBD tertinggi yaitu 

(8.458,00±2538,53). Disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa dosis 

paling efektif untuk menghasilkan titer IB dan IBD pada ayam kampung unggul 

Balitbangtan (KUB) jantan adalah perlakuan P1, yaitu pemberian ekstrak mimba 

sebesar 2,5 mg ekstrak mimba /kg Bobot Badan (BB)/hari. 

Kata kunci: Ayam KUB, Ekstrak mimba, Titer Antibodi IB, Titer Antibodi IBD 



 
 

 

ABSTRACT 
 

 

 

ANTIBODY TITERS OF INFECTIOUS BRONCHITIS (IB) AND 

INFECTIOUS BURSAL DISEASE (IBD) IN MALE BALITBANGTAN  

NATIVE CHICKENS GIVEN NEEM (Azadirachta indica) EXTRACT IN 

DRINKING WATER 

 

By 

 

Yulian Catur Nugroho 

 

This study aimed to determine the effect of using neem leaf extract (Azadirachta 

indica) at different dosages in drinking water on the antibody titers of infectious 

bronchitis (IB) and infectious bursal disease (IBD) in male native chickens of the 

Balitbangtan strain. The study was conducted from November to December 2025 

at the poultry unit of the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung. Experimental method was applied using 5 treatments 

with 3 replications. The treatments administered through drinking water were P0 

(control), P1: 2.5 mg neem extract/kg body weight/day, P2: 5 mg neem extract/kg 

body weight/day, P3: 10 mg neem extract/kg body weight/day, and P4: 20 mg 

neem extract/kg body weight/day. Examination of IB and IBD antibody titers was 

carried out at PT. Medion Farma Jaya Laboratory, Bandar Lampung. The 

collected data were analyzed descriptively. The results showed that the highest 

average IB antibody titer was observed in treatment P1 (5.361,00±2.374,65), 

while the highest average IBD antibody titer was also found in treatment P1 

(8.458,00±2538,53). It can be concluded that the most effective dosage for 

increasing Infectious Bronchitis (IB) and Infectious Bursal Disease (IBD) 

antibody titers in male Balitbangtan native chickens was treatment P1, namely the 

administration of 2.5 mg neem extract/kg body weight/day. 

Keywords: IB antibody titer, IBD antibody titer, KUB chicken, Neem extract 
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MOTTO 

 

 

 

"Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 

bagimu. Kami memberimu minum dari apa yang berada dalam perutnya berupa 

susu yang bersih."  

(QS. An-Nahl: 66) 

 

 

Hidup bukan untuk saling mendahului, bayangan yang diciptakan oleh mentari, 

ada karna matahari bermaksud terpuji, untukmu cintai diri sendiri hari ini. 

(Hindia) 

 

 

Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda, tapi jika 

kita gagal dalam mencapai mimpi, jangan khawatir, mimpi mimpi lain bisa 

diciptakan. 

(Yulian Catur Nugroho) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Seiring dengan pesatnya pertambahan jumlah penduduk, kebutuhan masyarakat 

akan protein asal hewani juga meningkat secara signifikan. Ternak unggas 

menjadi salah satu penyedia utama protein hewani nasional, berkontribusi besar 

terhadap pemenuhan kebutuhan daging di Indonesia. Salah satu unggas yang 

memiliki potensi besar dalam hal penyediaan protein hewani adalah ayam 

kampung (Zaharo et al., 2025). 

Ayam kampung diminati masyarakat karena cita rasa dagingnya yang khas dan 

autentik. Selain itu, unggas ini memiliki keunggulan dalam hal kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan dan daya tahan yang cukup baik terhadap kondisi 

pemeliharaan tradisional maupun semi-intensif (Suprayogi et al., 2018).  

Ayam KUB merupakan hasil pengembangan lanjutan dari ayam KUB yang  

diseleksi selama beberapa generasi oleh Balitbangtan Kementerian Pertanian  

untuk meningkatkan produktivitas telur dan menurunkan sifat mengeram (Yahza 

et al., 2023). 

Ayam jantan digunakan dalam penelitian ini karena memiliki laju pertumbuhan 

dan bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan ayam betina, serta tidak 

mengalami aktivitas fisiologis reproduksi seperti produksi telur. Kondisi tersebut 

menyebabkan ayam jantan memiliki variasi biologis yang lebih rendah sehingga 

mampu menghasilkan data yang lebih seragam dan objektif dalam pengamatan 

performa pertumbuhan dan respons terhadap perlakuan (Yuan et al., 2024).
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Salah satu faktor yang sangat memengaruhinya peningkatan produktivitas ayam 

kampung yang baik adalah kesehatan ternak, kondisi kesehatan yang prima 

terbukti mendukung pertumbuhan baik dan daya tahan terhadap penyakit (Ulfah et 

al., 2023). 

Kesehatan ternak yang terganggu dapat menyebabkan kematian karena adanya 

suatu penyakit di dalam tubuh ternak tersebut. Penyebab penyakit pada ayam 

dapat berupa bakteri, jamur, protozoa, parasit, dan virus. Penyakit yang biasanya 

disebabkan oleh virus yaitu IB dan IBD. Gejala klinis infeksi virus IB umumnya 

menyerang saluran pernapasan dengan ditandai batuk, bersin, kesulitan bernapas, 

serta dapat menyebabkan penurunan produksi telur. Sementara itu, penyakit IBD 

ditandai dengan pembengkakan bursa Fabricius, diare berwarna putih 

kekuningan, serta penurunan sistem kekebalan tubuh yang membuat ayam rentan 

terhadap infeksi  lain. Kedua penyakit ini menyebabkan kerugian yang signifikan 

terhadap perekonomian perunggasan di Indonesia. Hal ini dikarenakan keduanya 

sama-sama memiliki dampak serius, yaitu angka kesakitan dan kematian yang 

tinggi pada unggas. Salah satu tindakan untuk mencegah penyakit IB dan IBD 

adalah melalui vaksinasi (Wibowo et al., 2015).  

Vaksinasi pada ayam bertujuan untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh 

sehingga mampu membentuk antibodi sebagai respons terhadap antigen. Antibodi 

merupakan protein pelindung yang dihasilkan oleh sistem imun untuk menetralisir 

agen asing seperti virus dan bakteri. Peningkatan titer antibodi, yaitu jumlah 

antibodi dalam serum, digunakan sebagai indikator keberhasilan respons imun 

terhadap vaksinasi (Remontara et al., 2022) 

Salah satu pendekatan untuk meningkatkan titer antibodi dapat dilakukan melalui 

pemberian bahan yang berperan dalam memodulasi sistem imun. Bahan tersebut 

dikenal sebagai imunomodulator, yaitu senyawa yang mampu menyesuaikan 

aktivitas respons imun tubuh. Bahan ini berperan dalam memperbaiki 

ketidakseimbangan sistem pertahanan tubuh, meningkatkan produksi antibodi, 

memperkuat respons imun seluler, serta meningkatkan kemampuan fagositik 

makrofag, yang pada gilirannya dapat meningkatkan resistensi terhadap infeksi 

virus (Ahmad et al., 2015). Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai 
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imunomodulator adalah ekstrak daun mimba (Azadirachta indica) (Shehu et al., 

2018). 

Daun mimba (Azadirachta indica) merupakan salah satu jenis tanaman herbal 

yang memiliki cukup banyak kandungan metabolit sekunder seperti saponin, 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan tanin (Khanal, 2021). Kemampuan ekstrak 

daun mimba dalam menghambat aktivitas mikroorganisme dikarenakan adanya 

kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, 

dan terpenoid (Ri et al., 2022). 

Penelitian Bwana et al. (2016) menunjukkan bahwa suplementasi air minum 

dengan 1% ekstrak daun mimba (Azadirachta indica) memiliki efek 

imunostimulator terhadap respon antibodi ayam lokal yang divaksinasi penyakit 

gumboro (IBD). Pemberian mimba mampu meningkatkan titer antibodi pada 

kelompok ayam yang mendapatkan vaksin inaktif lokal (K1) maupun kombinasi 

dengan vaksin hidup impor (D78).  

Penelitian Durrani et al. (2008) menyatakan bahwa pemberian infus daun mimba 

(Azadirachta indica) melalui air minum dengan konsentrasi 4% pada level 50 

ml/liter mampu meningkatkan titer antibodi terhadap virus IBD secara signifikan 

dibandingkan kelompok kontrol maupun dosis lebih rendah. Kelompok perlakuan 

dengan dosis 50 ml/liter (grup C) memiliki rata-rata titer antibodi tertinggi, yang 

menegaskan adanya efek imunostimulator dari mimba dalam merangsang respon 

humoral. Hasil ini membuktikan bahwa ekstrak daun mimba tidak hanya berperan 

dalam meningkatkan performa pertumbuhan dan menurunkan mortalitas, tetapi 

juga efektif dalam meningkatkan kekebalan ayam broiler melalui peningkatan titer 

antibodi protektif terhadap IBD. 

Saat ini penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak mimba dalam air minum 

terhadap titer antibodi IB dan IBD pada ayam KUB khususnya di Indonesia belum 

banyak dilakukan, maka dari itu perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak mimba (Azadirachta indica) melalui air minum 

terhadap titer antibodi IB dan IBD pada ayam KUB jantan. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun Mimba 

(Azadirachta indica) dengan dosis yang berbeda dalam air minum terhadap titer 

antibodi Infectious Bronchitis (IB) dan Infectious Bursal Disease (IBD) pada 

ayam KUB jantan. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat, khususnya peternak ayam 

KUB, praktisi, dan peneliti, mengenai efektivitas pemberian ekstrak mimba 

terhadap peningkatan titer antibodi Infectious Bronchitis (IB) dan Infectious 

Bursal Disease (IBD) pada ayam KUB jantan. Pemberian ekstrak mimba tersebut 

diharapkan mampu menunjang kesehatan dan pertumbuhan, sehingga 

berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas ayam KUB, serta memperkaya 

wawasan dan pengetahuan ilmiah bagi peneliti. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Ayam KUB merupakan ayam hasil seleksi ayam kampung asli Indonesia yang 

memiliki banyak keunggulan, diantaranya adalah pemberian pakan lebih efisien 

dengan konsumsinya yang lebih sedikit, lebih tahan terhadap penyakit, tingkat 

mortalitas yang lebih rendah, serta produksi telur ayam KUB lebih tinggi 

dibanding ayam kampung lain, produktivitas telur ayam KUB yang tinggi ini  

dapat dijadikan solusi pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. 

Berdasarkan keunggulannya tersebut Ayam KUB dapat menjadi ayam dengan 

tujuan penghasil telur atau sebagai pedaging (Urfa, 2017).  

Potensi tersebut tentu perlu didukung oleh sistem pemeliharaan yang optimal agar 

produktivitas dapat tercapai secara maksimal. Namun, dalam praktiknya, usaha 

pemeliharaan unggas sering menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah 

serangan penyakit akibat infeksi virus dan bakteri. Sehingga, pengelolaan 

kesehatan menjadi aspek penting dalam pemeliharaan ayam KUB jantan. 

Pemeliharaan kesehatan yang baik diperlukan untuk mencegah terjadinya wabah 

penyakit, seperti IB dan IBD. Penyakit yang disebabkan oleh virus memang tidak 
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dapat disembuhkan secara langsung, namun pencegahannya dapat dilakukan 

melalui program vaksinasi. 

Keberhasilan vaksinasi dievaluasi melalui pengukuran titer antibodi, yang 

dilakukan dengan uji laboratorium ELISA. Titer antibodi broiler dikatakan 

protektif terhadap IB dan IBD jika minimal nilai ELISA pada titer 2.000, sehingga 

menunjukkan perlindungan yang memenuhi syarat (Laboratorium MediLab, 

2021). 

Penelitian Elfeil et al. (2025) menjelaskan bahwa peningkatan titer antibodi 

setelah vaksinasi berhubungan erat dengan tingkat perlindungan terhadap infeksi 

virus. Ayam yang divaksinasi dan menghasilkan titer antibodi yang tinggi 

menunjukkan tingkat perlindungan yang lebih baik terhadap tantangan virus IB 

dibandingkan dengan ayam yang memiliki titer antibodi rendah. Titer antibodi 

yang tinggi juga berkaitan dengan berkurangnya kerusakan jaringan pernapasan 

dan penurunan pelepasan virus pada ayam yang terinfeksi. 

Pencegahan penyakit IB dan IBD, yang disebabkan oleh infeksi virus, dapat 

dilakukan melalui vaksinasi. Proses vaksinasi merupakan salah satu pemberian 

vaksin ke dalam tubuh dengan tujuan merangsang terbentuknya respons kekebalan 

terhadap penyakit tertentu. Vaksinasi menjadi salah satu strategi utama untuk 

mencegah penyakit yang berpotensi menyerang unggas, termasuk IBD. Antibodi 

merupakan protein yang terbentuk sebagai respons imun terhadap masuknya 

antigen ke dalam tubuh. Menurut Cantona et al. (2017), titer antibodi merupakan 

indikator respons imun yang diukur melalui serum setelah vaksinasi. Untuk 

meningkatkan kekebalan ayam pasca-vaksinasi, diperlukan pemberian zat yang 

mampu memodulasi respons imun (imunomodulator). Salah satu bahan alami 

yang berpotensi sebagai imunomodulator adalah ekstrak mimba, yang dilaporkan 

mampu meningkatkan titer antibodi dan mempercepat pembentukan kekebalan 

setelah vaksinasi pada unggas (Garba et al., 2018). 

Ekstrak daun mimba (Azadirachta indica) berpotensi meningkatkan titer antibodi 

pada ayam KUB jantan. Hal ini disebabkan oleh kandungan senyawa aktif dalam 

daun mimba, seperti flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, dan terpenoid, yang 

memiliki sifat imunomodulator. Senyawa-senyawa tersebut dapat merangsang 
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sistem kekebalan tubuh ayam, meningkatkan respons imun terhadap infeksi, serta 

memiliki aktivitas antibakteri dan antiinflamasi yang mendukung kesehatan 

ternak.  

Flavonoid merupakan kelompok besar senyawa polifenolik yang terkandung 

dalam buah-buahan, sayuran, serta herbal, dan telah banyak menarik perhatian 

dalam dunia penelitian karena memiliki aktivitas imunomodulator, antiinflamasi, 

serta antioksidan. Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa flavonoid 

mampu memengaruhi aktivasi sel imun, produksi sitokin, serta mengurangi stres 

oksidatif. Dengan mekanisme tersebut, flavonoid berkontribusi dalam pencegahan 

dan pengelolaan berbagai gangguan yang berkaitan dengan disfungsi sistem imun 

(Sabini, 2025). 

Penelitian Malik et al. (2022) menyatakan bahwa flavonoid memiliki mekanisme 

imunomodulator dengan meningkatkan sekresi sitokin proinflamasi seperti 

interleukin-1β (IL-1β) dan interleukin-6 (IL-6), yang berperan penting dalam 

meningkatkan aktivitas fagositosis oleh sel makrofag. 

Saponin dapat meningkatkan imunitas, karena saponin memiliki sifat antibakteri 

dan antivirus (Rosnizar et al., 2015). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi flavonoid dan saponin dalam fitofarmaka mampu meningkatkan titer 

antibodi ayam pascavaksinasi terhadap virus IBD dan IB secara signifikan 

dibandingkan kontrol tanpa perlakuan (Parede et al., 2003). 

Saponin merupakan salah satu kelas senyawa glikosida triterpenoid yang 

digunakan sebagai adjuvan vaksin karena kemampuannya dalam memodulasi 

sistem imun. Adjuvan saponin seperti QS-21 yang berasal dari Quillaja saponaria 

diketahui mampu meningkatkan respons antibodi spesifik terhadap antigen vaksin 

secara signifikan dibandingkan vaksin tanpa adjuvan, sehingga menghasilkan titer 

antibodi yang lebih tinggi. Selain itu, saponin dapat merangsang aktivitas sel 

penyaji antigen seperti dendritic cells serta meningkatkan ekspresi molekul 

kostimulator yang berperan dalam aktivasi limfosit T dan B, sehingga 

memperkuat respons imun adaptif (Marciani, 2018). Saponin mampu memacu 

produksi berbagai kelas imunoglobulin, seperti IgG, IgM, dan IgA, yang 

merupakan indikator meningkatnya respons imun humoral terhadap antigen 
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tertentu. Saponin tidak hanya berperan dalam stimulasi awal respons imun, tetapi 

juga dalam memperkuat produksi antibodi yang tercermin dari peningkatan titer 

antibodi pada model vaksinasi hewan (Silveira et al., 2024). 

Selain faktor senyawa bioaktif, karakteristik fisiologis ternak seperti jenis kelamin 

juga dapat memengaruhi respons fisiologis dan performa pertumbuhan ayam. 

Jenis kelamin memengaruhi performa dan respons fisiologis pada ayam, terutama 

ayam betina yang mengalami aktivitas fisiologis tambahan yang berkaitan dengan 

fungsi reproduksi, sedangkan ayam jantan menunjukkan pertumbuhan yang lebih 

stabil dan bobot badan yang lebih tinggi pada umur yang sama (Iskandar, 2006; 

Sartika dan Iskandar, 2019). Berdasarkan pertimbangan tersebut, penggunaan 

ayam jantan dalam penelitian eksperimental dapat mengurangi variasi biologis, 

sehingga data yang diperoleh menjadi lebih seragam dan mudah dibandingkan. 

Dengan pemberian ekstrak mimba secara tepat, diharapkan ayam KUB mampu 

membentuk proteksi imun yang optimal terhadap penyakit IB dan IBD, sehingga 

pertumbuhan dan produktivitasnya dapat meningkat. Dengan demikian, integrasi 

antara vaksinasi dan suplementasi imunomodulator alami menjadi strategi penting 

dalam pemeliharaan ayam KUB. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) 

Ayam kampung unggul Balitbangtan (KUB) merupakan salah satu jenis ayam 

bukan ras yang dapat diambil daging dan telurnya sebagai hasil produksi. Ayam 

KUB merupakan produk hasil penelitian Badan Penelitian Ternak –Badan Litbang 

Pertanian yang dilakukan sejak tahun 1997 dan telah dilisensikan kepada PT 

Ayam Kampung Indonesia (AKI) untuk dikembangkan agar menghasilkan 

produk-produk parent stock ayam  kampung  petelur  unggul  dan final stock 

pedaging. Keunggulan dari indukan (parent stock) ayam KUB adalah sifat 

mengeram lebih pendek dengan daya tetas 84%. Bobot badan yang dihasilkan 

ayam KUB tersebut berkisar antara 800--1000 gr selama pemeliharaan 10 minggu 

(Fitriani., 2023). 

Penampilan ayam KUB relatif lebih seragam dibandingkan ayam kampung biasa 

karena telah melalui proses seleksi genetik terarah selama beberapa generasi. 

Keseragaman tersebut tercermin pada warna bulu, ukuran tubuh, serta 

kemampuan produksinya yang lebih stabil. Ayam KUB memiliki laju 

pertumbuhan lebih cepat, efisiensi pakan lebih baik, serta ketahanan tubuh yang 

tinggi terhadap kondisi lingkungan dan penyakit dibandingkan ayam kampung 

lokal yang belum diseleksi (Sartika et al., 2016; Iskandar et al., 2020). 

Keunggulan dari ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) pedaging, yaitu 

bobot badan dapat mencapai 1 kg pada umur 70 hari. Keunggulan lain dari ayam 

KUB diantaranya konsumsi ransum rendah, mortalitas rendah, daya tetas telur 

yang tinggi, dan pertumbuhan lebih cepat (Sartika et al., 2016). 
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Klasifikasi ayam kampung secara zoologis ., Suprijatna et al. (2008) yaitu: 

Kingdom   : Animalia  

Phylum     : Chordata  

Class      : Aves  

Subclass   : Neornithes  

Ordo       : Galliformes  

Genus       : Gallus  

Spesies     : Gallus gallus 

Keunggulan ayam kampung yaitu mempunyai produksi daging dengan rasa dan 

tekstur yang khas dan tahan terhadap beberapa jenis penyakit. Salah satu 

kelemahan dari ayam kampung adalah tingkat produktivitas dan pertumbuhannya 

yang cukup lama. Bila dibandingkan dengan ayam ras, maka ayam kampung 

mempunyai ukuran tubuh yang lebih kecil, ini menunjukkan kemampuan produksi 

daging yang lebih rendah pula (Rajab dan Papilaya, 2012). Gambar fisik ayam 

KUB yang menjadi objek dalam penelitian ini disajikann pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Ayam KUB 

Sumber : https://share.google/images/qiImVJu4Lq8RCOub2%20 

 

2.2 Daun Mimba 

Tanaman mimba adalah pohon cemara tropis yang tumbuh cepat, sebagian besar 

ditemukan di India, Afrika, dan Amerika (Kumar et al., 2018). Tanaman mimba,  

merupakan tanaman arboreal yang tumbuh optimal pada daerah tropis dan 

subtropis terutama di dataran rendah. Tanaman ini telah lama dimanfaatkan dalam 

https://share.google/images/qiImVJu4Lq8RCOub2
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pengobatan tradisional di berbagai negara karena kandungan senyawa bioaktifnya. 

Pada wilayah Indonesia, khususnya di Jawa, tanaman ini dikenal dengan nama 

mimba, sedangkan dalam literatur internasional sering disebut neem, margosa, 

Indian lilac, atau Persian lilac (Alzohairy, 2016). 

Secara morfologi, A. indica berupa pohon dengan tinggi batang mencapai 20 

meter, menampilkan kulit batang tebal dan permukaan kasar. Daunnya bersifat 

majemuk pinnate dengan susunan paripinnate, berbentuk elips dengan margin 

serrate dan apex acuminata. Buahnya merupakan drupa berjenis buah batu 

sepanjang 1 cm, yang diproduksi satu hingga dua kali per tahun. Buah matang 

berbentuk oval dengan mesokarp berwarna kuning, sementara endosperm biji 

dilapisi pericarp keras berpigmen cokelat, dengan lapisan putih menempel di 

permukaiannya. Batang pohon cenderung melengkung dan pendek, sehingga 

kayunya jarang tersedia dalam dimensi besar (Seriasih, 2020). 

Susunan daun A. indica bersifat spiral, terkumpul di dista rachis, dengan struktur 

majemuk pinnate paripinnate. Setiap pinna berjumlah genap (8--16 pasang) di 

sepanjang petiol, dengan margin pinnatifid yang tipis dan rentan terhadap abrasi. 

Morfologi pinna berupa lanset oblong hingga setengah lanset, dengan basis 

acuminata, apex acuminatus atau subacuminatus, serta indumentum sparse 

pubescent. Panjang pinna bervariasi antara 3--10,5 cm. Lamina pinna berpigmen 

cokelat kehijauan, berbentuk ovate oblong hingga falcate semilunar, dengan 

panjang sekitar 5 cm dan lebar 3--4 cm. Apex lamina acuminata, basis oblique, 

serta margin coarsely serrate. Venasi daun pinnate, dengan vena sekunder yang 

hampir paralel antar satu sama lain. Spesies ini tumbuh secara liar di habitat hutan 

dengan tanah marginal yang kurang subur, serta sering dikultivasi sebagai pohon 

pelindung di margin infrastruktur. Distribusi utamanya mencakup Jawa Barat, 

Jawa Timur, dan Madura pada elevasi 1--300 mdpl, terutama di situs xerofitik 

seperti tepi jalan atau hutan terbuka (Seriasih, 2020). Gambar fisik tanaman 

Mimba yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2. 
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Berdasarkan taksonominya, klasifikasi tanaman tersebut menurut (Uzzaman, 

2020) Taxonomic Classification of Azadirachta indica:  

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Eudicot 

Subclass  : Rosidae 

Order   : Sapindales 

Family  : Meliaceae 

Genus   : Azadirachta 

Species  : A. Indica 

 

 
Gambar 2. Daun mimba 

Sumber : https://share.google/images/VPPsLn0Jq3NJG78QC 

Mimba juga mengandung senyawa nimbin dan nimbidin yang merupakan 

senyawa alkoloid. Senyawa alkoloid ini memiiki kemampuan sebagai antibakteri. 

Mekanisme penghambatan dengan cara mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 

utuh dan menyebabkan kematian sel (Mawardi, 2016). 

Flavonoid merupakan senyawa bioaktif yang banyak ditemukan pada tanaman 

herbal seperti kunyit, daun kelor, teh hijau, dan kulit manggis. Mekanisme 

flavonoid dalam meningkatkan imunitas ayam pasca vaksinasi IB maupun IBD 

yaitu dengan menstimulasi proliferasi sel limfosit B dan T serta meningkatkan 

sekresi sitokin seperti IL-2 dan IFN-γ yang berperan dalam pembentukan antibodi. 

Selain itu, flavonoid memiliki sifat antioksidan yang mampu menekan stres 

https://share.google/images/VPPsLn0jQ3NJG78QC
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oksidatif pada organ imun seperti bursa fabricius sehingga memperkuat respon 

humoral. Beberapa penelitian melaporkan bahwa suplementasi isoflavon kedelai 

(turunan flavonoid) mampu memperbaiki lesi bursa, menurunkan ekspresi gen 

virus IBDV (VP5), serta meningkatkan fungsi imun pada ayam yang terinfeksi, 

sehingga mendukung peningkatan titer antibodi protektif terhadap IBD dan 

memperbaiki respon vaksin IB (Azzam et al., 2019). 

Flavonoid diketahui memiliki aktivitas imunomodulator yang dapat meningkatkan 

respons imun humoral pada unggas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

senyawa flavonoid seperti quercetin mampu meningkatkan produksi 

imunoglobulin serta titer antibodi setelah imunisasi. Pemberian flavonoid dalam 

pakan ayam dilaporkan dapat meningkatkan respons antibodi terhadap antigen, 

yang menunjukkan bahwa senyawa ini berperan dalam merangsang proliferasi 

limfosit dan memperkuat sistem kekebalan tubuh. Peningkatan titer antibodi 

tersebut menandakan bahwa flavonoid dapat memperkuat respons imun humoral 

pada unggas setelah vaksinasi (Zhou et al., 2019). 

Saponin dikenal sebagai adjuvan alami karena kemampuannya meningkatkan 

presentasi antigen oleh sel penyaji antigen, merangsang aktivasi makrofag, serta 

memperbaiki jalur imun humoral yang berujung pada peningkatan produksi 

antibodi. Mekanisme ini membuat saponin sering digunakan untuk memperkuat 

efektivitas vaksin, termasuk vaksin IB dan IBD, dengan hasil berupa peningkatan 

titer antibodi protektif pada ayam. Penelitian melaporkan bahwa fraksi saponin 

dari Albizia julibrissin dapat mempercepat dan meningkatkan titer antibodi pada 

ayam yang divaksinasi, sedangkan saponin Platycodin D terbukti meningkatkan 

titer antibodi spesifik terhadap vaksin IB (Zhou et al., 2020). 

Saponin adalah metabolik sekunder yang sebagian besar terdapat pada tumbuhan, 

terdiri dari gugus gula yang berkaitan dengan aglikogen atau sapogen. Saponin 

termasuk senyawa kimia yang mampu meningkatkan imunitas, mempunyai sifat 

antibakteri dan antivirus (Rosnizar et al., 2015). Mekanisme kerja saponin sebagai 

agen antibakteri adalah dengan berinteraksi dengan kolesterol pada membran sel, 

yang menyebabkan perubahan lipid pada membran sel, yang mencegah bakteri 

untuk berinteraksi dengan membran sel (Hussain et al., 2019). Senyawa saponin 
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mampu menginduksi peningkatan ekspresi IL-2 yang berperan dalam proliferasi 

sel Th, sehingga saponin akan mengatur produksi dan proliferasi sel limfosit 

(Setiawan et al., 2021).  

Senyawa alkaloid merupakan salah satu sitokin yang berperan dalam mengatur 

respon imun, meningkatkan proliferasi dan fungsi sel T, sel B, dan natural killer 

Cell (NK Cells) (Nabila, 2021). Mekanisme kerja antibakteri alkaloid yaitu dapat 

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan terhadap sel bakteri, sehingga 

tidak terbentuknya lapisan dinding sel secara utuh dan menyebabkan kematian 

pada sel (Dwiyant et al., 2015), dan menghambat sintesis dinding sel sehingga 

menyebabkan lisis 14 (Marbun dan Situmorang, 2020).  

Terpenoid merupakan tumbuhan yang mempunyai manfaat sebagai obat 

tradisional, antibakteri, anti jamur dan gangguan kesehatan. Mekanisme terpenoid 

sebagai antibakteri yaitu bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada 

membran luar dinding sel bakteri, lalu membentuk ikatan polimer yang kuat, 

sehingga mengakibatkan rusaknya porin yang merupakan pintu keluar masuknya 

senyawa, mengurangi permeabilitas membran sel bakteri yang akan 

mengakibatkan sel bakteri kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri 

terhambat atau mati (Hajiriah dan Intan, 2019).  

 

2.3 Infectious Bronchitis (IB) 

Infectious bronchitis adalah penyakit pernapasan yang kontagius pada ayam yang 

disebabkan oleh virus IB yang bersifat akut (Cavanagh dan Naqi, 2003). Penyakit 

IB selama ini menjadi masalah besar yang sering dihadapi oleh peternak ayam 

karena virus IB menginfeksi ayam dari segala umur. Penyakit ini menimbulkan 

penyakit pernafasan, menurunkan kualitas dan produksi telur serta mengakibatkan 

kematian, sehingga sangat berpengaruh dalam dalam kerugian ekonomi akibat 

gejala yang di timbulkan menyebabkan keuntugan peternak menurun drastis 

(Tabbu, 2000). Gejala klinis yang dapat muncul pada ayam terinfeksi Infectious 

Bronchitis termasuk pengeluaran eksudat dari hidung, sering bersin, sesak napas, 

pembengkakan kepala, serta pada ayam petelur terjadi penurunan produksi telur, 

telur berbentuk abnormal, dan mutu kerabang menurun (Zhang et al., 2020). 
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Penularan virus IB dapat terjadi secara langsung yaitu melalui kontak antara ayam 

sakit dengan ayam yang sehat sedangkan secara tidak langsung yaitu melalui 

peralatan kandang, bahan pakan, air, kotoran ayam, anak kandang dan dan alat 

transportasi. Namun penularan secara vertikal (melalui telur), dari induk ke anak 

sampai saat ini masih belum ada laporan. Penyakit ini biasanya bersifat endemik 

pada suatu peternakan tertentu, terutama jika faktor sanitasi atau desinfeksi kurang 

di perhatikan (Tabbu, 2000).  

Menurut standar Laboratorium MediLab (2021), titer antibodi pada ayam broiler 

dikatakan protektif terhadap Infectious Bronchitis dan Infectious Bursal Disease 

apabila nilai antibodi yang diukur dengan metode ELISA mencapai minimal 

2.000, yang menunjukkan bahwa tingkat perlindungan yang dihasilkan telah 

memenuhi syarat. Hal sejalan dengan hasil penelitian Akonor et al. (2018) yang 

mengelompokkan titer antibodi IBV ke dalam beberapa tingkatan, yaitu titer 

rendah pada rentang 397--1.000, titer sedang pada rentang 1.001--5.000, serta titer 

tinggi pada rentang >5.000. Dengan demikian, nilai titer antibodi yang berada 

pada atau di atas batas protektif menunjukkan bahwa respons imun ayam telah 

berkembang dengan baik dan mampu memberikan perlindungan yang efektif 

terhadap infeksi IB. 

Penyakit IB merupakan penyakit akut yang sangat menular pada unggas, terutama 

ayam, dan disebabkan oleh IBV yang termasuk genus Gammacoronavirus famili 

Coronaviridae (Dharmayanti dan Indriani, 2017). Tingkat morbiditas IB dapat 

mencapai hampir 100% pada flok yang rentan, sedangkan mortalitas sangat 

bervariasi tergantung pada galur virus, umur ayam, dan status kekebalan tubuh, 

berkisar antara 5--60% (Wibowo et al., 2019). 

Virus IB memiliki genom berupa RNA untai tunggal berpolaritas positif. Struktur 

virus berbentuk bulat dengan diameter sekitar 120 nm, dikelilingi tonjolan 

glikoprotein spike yang berperan penting dalam perlekatan ke sel target. 

Variabilitas gen S1 pada protein spike ini menjadi faktor utama tingginya laju 

mutasi dan munculnya berbagai varian genetik IBV di lapangan (Setiawaty, 

2018). Hingga saat ini telah diketahui banyak serotipe dan genotipe IBV, di 

antaranya Massachussetts (Mass), Connecticut, 4/91, dan QX-like. Di Indonesia, 
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laporan terbaru menunjukkan adanya sirkulasi varian 4/91-like dan QX-like yang 

sering menyebabkan kegagalan vaksinasi (Dharmayanti dan Indriani, 2017).  

Jenis unggas yang paling peka adalah ayam dan terjadi pada semua umur, tetapi 

kasus IB paling banyak terjadi pada anak ayam serta diikuti kematian. Kasus 

kematian sering terjadi pada ayam yang berumur kurang dari enam minggu 

(Cavanagh, 2003). Tingkat mortalitas pada anak ayam sangat tinggi (100%).  

Upaya pengendalian penyakit IB dilakukan melalui kombinasi antara penerapan 

biosekuriti yang ketat dan program vaksinasi. Vaksin yang digunakan di 

Indonesia meliputi vaksin aktif (strain Mass dan 4/91) serta vaksin inaktif. Akan 

tetapi, efektivitas vaksin sering terhambat oleh adanya perbedaan serotipe antara 

vaksin dan virus lapangan, sehingga surveilans molekuler dan karakterisasi 

genetik IBV lokal sangat diperlukan untuk mendukung strategi vaksinasi yang 

lebih tepat (Setiawaty, 2018). 

 

2.4 Infectious Bursal Disease (IBD) 

Infectious Bursal Disease atau gumboro merupakan salah satu penyakit yang 

disebabkan oleh virus dan bersifat akut. Penyakit ini menyerang ayam muda yang 

berumur kurang dari 4 bulan. Organ yang menjadi target penyakit IBD adalah 

bursa fabrisius dan berbagai organ limfoid sehingga menyebabkan gangguan pada 

sistem pertahanan tubuh ayam atau bersifat immunosupresif. Kasus IBD 

memberikan pengaruh yang penting pada peternakan ayam karena infeksi virus 

tersebut menyebabkan angka morbiditas yang tinggi yaitu 10 sampai 90% dan 

memiliki angka mortalitas mencapai 20%, dampak lain dari infeksi IBD adalah 

menimbulkan gangguan pertumbuhan (Tabbu, 2000).  

Infectious Bursal Disease merupakan penyakit virus menular akut pada ayam 

yang ditandai dengan peradangan hebat pada bursa fabrisius dan bersifat 

immunosupresif atau lumpuhnya sistem pertahanan tubuh pada ayam sehingga 

mengakibatkan turunnya respons ayam terhadap vaksinasi dan ayam menjadi 

lebih peka terhadap patogen lainnya (Syibli et al., 2008). 
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Infeksi virus IBD diawali dengan masuknya virus tersebut melalui peroral yang 

kemudian akan bereplikasi di dalam sel limfosit serta makrofag dalam jaringan 

usus. Selanjutnya virus IBD akan memasuki sistem sirkulasi peredaran darah dan 

menyebar ke berbagai organ tubuh hospes termasuk ke bursa fabrisius sebagai 

target tempat untuk replikasi virus IBD (Van den Berg, 2000). 

Menurut standar Laboratorium MediLab (2021), titer antibodi pada ayam broiler 

dikatakan bersifat protektif terhadap penyakit IB dan IBD apabila nilai antibodi 

yang diukur dengan metode ELISA mencapai minimal 2.000. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa sistem imun ayam telah memberikan respons yang memadai 

terhadap antigen, baik melalui vaksinasi maupun antibodi maternal. Hal ini 

didukung oleh penelitian Garcia et al. (2021) yang melaporkan bahwa titer 

antibodi IBDV yang diukur menggunakan ELISA berada pada kisaran 6.331--

7.426, yang mencerminkan respons imun yang tinggi pascavaksinasi pada ayam 

broiler berusia 35--51 hari. Selain itu, Gewaily et al. (2024) menyatakan bahwa 

rata-rata titer antibodi turunan induk (maternal antibody) pada DOC berkisar 

antara 6.050--12.969, bergantung pada jenis kit ELISA yang digunakan, dengan 

nilai >875 telah dikategorikan sebagai antibodi positif.  

Gejala klinis yang bisa diamati pada infeksi IBD antara lain ayam terlihat lemah 

atau lesu, bulu kusam, sayap terkulai, dan kadang-kadang dijumpai feses berwarna 

putih yang menempel pada kloaka (Jackwood et al., 2011). Ketika saat dilakukan 

nekropsi (bedah bangkai) ditemukan perubahan berupa perdarahan pada bagian 

otot dada dan otot paha (Acribasi et al., 2010). Usaha pengendalian penyakit 

Gumboro di lakukan dengan program vaksinasi aktif dan inakatif pada ayam bibit 

dan komersial (Parede et al., 2003). 

Virus IBD dapat menyebar melalui pakan dan air minum yang terkontaminasi. 

Infeksi umumnya terjadi pada ayam berumur 3--6 minggu dan ditandai dengan 

gejala klinis berupa penurunan nafsu makan, depresi, diare, imunosupresi, serta 

adanya lesi pada bursa fabricius. Ayam berumur kurang dari 3 minggu biasanya 

tidak menunjukkan gejala klinis (subklinis), namun tetap dapat mengalami kondisi 

imunosupresi. Kematian pada ayam yang terinfeksi sering berkaitan dengan 

dehidrasi yang disertai kerusakan ginjal. Pada fase akut infeksi, bursa fabricius 
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mengalami penurunan jumlah sel B dan mengalami atrofi. Antigen virus banyak 

terdeteksi pada folikel bursa fabricius serta organ limfoid lain, seperti limpa dan 

timus (Smith et al., 2014). 

Virus IBD memasuki tubuh hospes peroral, selanjutnya virus bereplikasi dalam 

sel limfosit dan makrofag dalam jaringan usus. Melalui peredaran darah virus IBD 

menuju ke berbagai organ, termasuk bursa fabrisius sebagai target replikasi virus 

IBD. Sel limfosit B muda dalam folikel bursa fabrisius merupakan sel target virus 

untuk replikasi (Van, 2000). 

Penyakit Infectious Bursal Disease banyak ditemukan pada ayam domestik muda 

di berbagai belahan dunia dan disebabkan oleh infeksi Infectious Bursal Disease 

Virus. Penyakit ini ditandai dengan gejala klinis berupa depresi, diare berair, bulu 

tampak kusut, serta dehidrasi. Tingkat morbiditas pada kasus IBD tergolong 

tinggi, dan beberapa strain virus yang bersifat sangat virulen dilaporkan mampu 

menyebabkan tingkat mortalitas mencapai 60% atau lebih, disertai dengan adanya 

lesi pada bursa Fabricius (Jackwood, 2019). 

 

2.5  Sistem Imun Tubuh 

Sistem imun merupakan mekanisme pertahanan tubuh yang berfungsi melindungi 

dari paparan agen asing seperti bakteri, virus, dan patogen lainnya. Secara umum, 

sistem imun dibedakan menjadi dua, yaitu imunitas nonspesifik (innate 

immunity/imunitas bawaan) dan imunitas spesifik (adaptive immunity/imunitas 

adaptif). Imunitas bawaan merupakan pertahanan alami yang telah ada sejak lahir 

dan bekerja sebelum tubuh terpapar mikroorganisme. Respons ini bersifat cepat 

dan menjadi garis pertahanan pertama terhadap infeksi. Komponennya meliputi 

penghalang fisik dan kimia seperti kulit dan mukosa, sel fagosit seperti makrofag, 

sel natural killer (NK), serta sel granulosit seperti heterofil. Selain itu, sistem ini 

juga didukung oleh protein komplemen dan mediator inflamasi berupa sitokin 

yang berperan dalam mengatur respons imun (Abbas et al., 2018). 

Sementara itu, antibodi pada imunitas adaptif memiliki kemampuan pengenalan 

yang sangat spesifik terhadap antigen, namun responnya lebih lambat 

dibandingkan sistem imun bawaan karena membutuhkan proses aktivasi dan 
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diferensiasi sel imun, meskipun memiliki keunggulan berupa pembentukan 

memori imunologis (Chi et al., 2024). Sistem ini mulai bekerja setelah antibodi 

berhasil melewati pertahanan nonspesifik. Ciri khas dari imunitas adaptif antibodi 

adanya sel memori yang berasal dari limfosit B maupun T. Sel B berperan dalam 

imunitas humoral melalui produksi antibodi dan pembentukan sel memori yang 

bersirkulasi dalam darah (Fadhilah dan Yaman, 2022), sedangkan sel T berperan 

dalam imunitas seluler yang berfungsi menghancurkan sel-sel penghasil antigen 

tanpa memproduksi antibodi (Suciyani et al., 2017). 

Mekanisme pembentukan antibodi menurut teori Burnet menjelaskan bahwa 

setiap limfosit hanya mampu mengenali satu antigen atau kelompok antigen yang 

berhubungan erat. Setiap individu memiliki populasi limfosit yang berbeda-beda 

dan bersifat spesifik terhadap antigen tertentu. Ketika antigen masuk ke dalam 

tubuh, ia akan dikenali oleh reseptor pada permukaan sel limfosit. Selanjutnya 

limfosit akan mengalami proliferasi membentuk klon, antibodi akan menjadi sel 

memori yang menyebar melalui darah dan kelenjar limfa, sementara antibodi lain 

berdiferensiasi menjadi sel B efektor yang mensekresi antibodi spesifik. Apabila 

antigen yang sama menginfeksi antibodi, sel memori akan merespons dengan 

cepat sehingga antibodi yang dihasilkan lebih banyak dan lebih cepat (Radji, 

2010). Maka untuk pencegahannya dilakukan tindakan vaksinasi agar ayam 

terhindar dari penyakit jika antibodi maternal sudah tidak ada. Terdapat beberapa 

jenis metode uji serologi, yang paling sering diaplikasikan pada peternakan 

unggas adalah metode Hemaglutination Inhibition Test (HI test) dan Enzym 

Linked Immunosorbent Assay (ELISA). Uji HI test digunakan untuk mengukur 

titer antibodi terhadap penyakit yang dapat mengaglutinasi/menggumpalkan sel 

darah merah seperti ND, AI dan EDS. Sedangkan uji ELISA biasa digunakan 

untuk mengukur antibodi terhadap penyakit IB, IBD/ Gumboro, ILT dan lainnya 

(Medion Ardhika Bhakti, 2020). 

Vaksin Infectious Bronchitis (IB) hidup diberikan pada umur 1 hari karena virus 

IBV menyerang saluran pernapasan bagian atas, dan sejak menetas jaringan 

mukosa respirasi serta sistem imun lokal ayam (terutama sel goblet dan mucosa-

associated lymphoid tissue) sudah aktif. Pemberian vaksin IB live secara tetes 

mata pada umur sehari terbukti mampu menstimulasi antibodi mukosal (IgA) serta 
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memberikan perlindungan lokal awal terhadap infeksi pernapasan, sebagaimana 

dilaporkan oleh Al-Rasheed et al. (2021) bahwa vaksinasi ocular sejak menetas 

meningkatkan kadar IgA dan memperkuat respon booster pada minggu ke-3. 

Sebaliknya, vaksin Infectious Bursal Disease (IBD) hidup baru diberikan pada 

umur 14 hari karena antibodi maternal terhadap IBDV relatif tinggi pada fase 

awal dan dapat menetralkan virus vaksin sehingga respon imun gagal terbentuk 

bila diberikan terlalu dini. Penelitian Thekisoe et al. (2004) dan Dimitrov et al. 

(2017) menunjukkan bahwa antibodi maternal terhadap IBD mulai menurun 

signifikan setelah umur 10--14 hari dan hampir hilang pada umur 21 hari, 

sehingga vaksinasi pada umur 14 hari merupakan waktu ideal untuk memicu 

kekebalan aktif tanpa dihambat oleh antibodi bawaan. 

 

2.6 Titer Antibodi 

Titer antibodi merupakan ukuran jumlah unit antibodi per unit volume serum. 

Pemeriksaan titer antibodi dilakukan untuk mengetahui kemampuan protein serum 

yang mengandung antibodi dalam mengenali serta menetralkan antigen yang 

masuk ke dalam tubuh (Subowo, 2009). Titer antibodi dapat diukur dengan 

berbagai uji laboratorium yang mendeteksi keberadaan dan jumlah antibodi dalam 

darah. Salah satu metode yang banyak digunakan untuk mengetahui antibodi 

terhadap virus Infectious Bronchitis (IB) dan Infectious Bursal Disease (IBD) 

antibodi uji Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) (Hurisa et al., 2025). 

Uji ELISA merupakan metode serologi yang digunakan untuk membantu 

menentukan status kekebalan tubuh (titer antibodi) dan mendeteksi adanya infeksi 

maupun respons terhadap vaksinasi. Prinsip uji ELISA yaitu mendeteksi antibodi 

spesifik dalam serum melalui reaksi antigen–antibodi yang kemudian 

divisualisasikan dengan enzim peroksidase yang menghasilkan perubahan warna 

(OIE, 2012). Nilai titer antibodi protektif terhadap IBD dan IB dapat diketahui 

melalui standar kit ELISA yang digunakan, dengan pembacaan optical density 

(OD) pada antibodi gelombang tertentu yang kemudian dikonversi menjadi nilai 

titer (Hurisa et al., 2025). 
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Titer antibodi yang bersifat protektif terhadap IB dan IBD akan efektif jika vaksin 

diberikan pada saat titer antibodi maternal ayam sudah menurun, sehingga respons 

imun optimal dapat terbentuk. Tingginya titer antibodi maternal saat vaksinasi 

dapat menetralkan antigen vaksin sehingga respons imun yang dihasilkan menjadi 

rendah. Selain itu, umur dan kondisi metabolisme antibodi juga berpengaruh 

terhadap antibodi titer yang terbentuk (Akbar et al., 2017). 

Gambaran titer antibodi setelah vaksinasi penting untuk mengetahui tingkat 

kekebalan yang terbentuk pada ayam pasca pemberian vaksin. Pemeriksaan 

menggunakan metode ELISA menunjukkan adanya peningkatan titer antibodi 

pada minggu ke-2 hingga minggu ke-3 setelah vaksinasi. Peningkatan ini 

merupakan hasil reaksi antara antigen vaksin dengan sel limfosit B yang 

kemudian berdiferensiasi menjadi sel plasma penghasil antibodi serta sel memori. 

Proteksi vaksin dapat bertahan hingga minggu ke-3, namun pada minggu ke-4 

mulai mengalami penurunan karena adanya waktu paruh antibodi (Leerdam, 

2011). 

Titer antibodi yang masih tinggi pada saat vaksinasi nantinya dapat menetralkan 

antigen yang terdapat dalam vaksin yang digunakan sehingga akan mengakibatkan 

berkurangnya respon imun terhadap vaksinasi yang diberikan. Pengulangan 

vaksinasi (booster) membuat titer antibodi yang terbentuk akan lebih cepat 

dibanding yang pertama, hal tersebut dikarenakan sel memori setelah vaksinasi 

pertama telah terbentuk sehingga akan mempercepat pembentukan antibodi pada 

vaksinasi ke 2 dan seterusnya (Kencana et all., 2016).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada November--Desember 2025 di kandang ayam 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Analisis sampel darah dilaksanakan di Laboratirum PT. Medion Farma Jaya, 

Bandung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Peralatan di kandang penelitian meliputi, kandang ayam KUB yang dibagi 

menjadi 15 petak menggunakan kandang petak 1x1m, sprayer untuk 

desinfeksi, fogger, kardus sebagai alas. Selain itu digunakan tempat pakan tipe 

baby chick feeder (BCF) sebanyak 15 buah, tempat minum gantung 15 buah, 

timbangan analitik, timbangan gantung, thermohygrometer, ember, gelas ukur, 

lampu bohlam 25 watt sebagai sumber pemanas, serta perlengkapan kebersihan 

berupa sapu dan sikat. Sementara itu, peralatan yang digunakan untuk 

pengambilan sampel darah meliputi spuit 3 ml, cooler box sebagai wadah 

penyimpanan sampel darah. 

2. Peralatan yang digunakan dalam pengujian titer antibodi IB dan IBD dengan 

metode ELISA yaitu microplate ELISA (berlapis antigen sesuai kit: plate IB 

atau IBD), micropipet single maupun multichannel beserta tips, reservoir, 

washer (atau pencucian manual), pembaca ELISA dengan panjang gelombang 

450 nm, serta sentrifus untuk memperoleh serum ayam.
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3.3.2  Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi day old chick (DOC) ayam 

Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) jantan sebanyak 45 ekor yang dipelihara 

selama 55 hari. Pakan yang diberikan berupa ransum komersial BR-1 untuk 

periode umur 1--14 hari dari PT. Japfa Comfeed Tbk dan ransum komersial 

HDBR-161 untuk periode umur 15--55 hari dari PT. Haida Technology Indonesia. 

Air minum disediakan secara ad libitum. Selain itu, digunakan ekstrak mimba 

(Azadirachta indica) dengan konsentrasi 100g per 1 liter air dari PT. Medion 

Farma Jaya, serta beberapa jenis vaksin, yaitu vaksin Newcastle Disease (ND) 

live, vaksin Infectious Bronchitis (IB) live, vaksin Infectious Bursal Disease 

(IBD) live, dan vaksin kombinasi Newcastle Disease (ND)–Avian Influenza (AI) 

inaktif (killed) yang juga diperoleh dari PT. Medion Farma Jaya. Selanjutnya 

bahan yang digunakan dalam pengujian titer antibodi dengan metode ELISA yaitu 

kontrol positif dan negatif dari kit, conjugate (anti-IgY HRP), diluent 

sampel/kontrol, wash buffer, substrat TMB, stop solution, serta serum ayam hasil 

sentrifugasi yang bebas hemolisis. Kandungan nutrien ransum BR-1 disajikan 

pada Tabel 1 dan kandungan nutrien HDBR-161 disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum BR-1 

Kandungan Nutrien Nilai 

Kadar Protein Kasar (%) Min 21 

Kadar Air (%) Maks. 12 

Kadar Lemak (%) Min. 5 

Kadar Serat Kasar (%) Maks. 5 

Kadar Abu (%) Maks. 7 

Kalsium (%) 0,8--1,1 

Phospor (%) Min. 0,50 

Enzym (FTU/kg) Min. Fitase ≥ 400 

Aflatoksin (µg/kg) 

Asam Amino 

• Lisin (%) 

• Metionin (%) 

Maks. 50 

 

Min. 1,20 

Min. 0,45 

• Metionin +Sistein (%) 

• Triptofin (%) 

• Treonin(%) 

Min. 0,80 

Min. 0,19 

Min. 0,75 

Sumber: PT.  Japfa Comfeed Indonesia Tbk (2025)
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Tabel 2. Kandungan nutrien ransum HDBR1-161 

Kandungan Nutrien Nilai 

Kadar Protein Kasar (%) Min. 19 

Kadar Air (%) Maks. 13 

Kadar Lemak (%) Min. 4 

Kadar Serat Kasar (%) Maks. 5 

Kadar Abu (%) Maks.9 

Kalsium (%) 0,70--1,20 

Phospor (%) Min. 0,50 

Energi Metabolisme (Kcal/kg) Min. Fitase ≥ 400 

Aflatoksin (µg/kg) Maks. 50 

Asam Amino 

• Lisin (%) 

• Metionin (%) 

 

Min. 1,20 

Min. 0,45 

  

Sumber: PT. Haida Technology Indonesia (2025) 

 

3.3 Rancangan Perlakuan 

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu pemberian ekstrak mimba. 

Dosis perlakuan yang digunakan sebagai berikut : 

P0: Air minum tanpa ekstrak mimba (Azadirachta Indica) (Kontrol) 

P1: Air minum dengan 2,5 mg ekstrak mimba /kg berat badan (BB)/hari; 

P2: Air minum dengan 5 mg ekstrak mimba /kg berat badan (BB)/hari;  

P3: Air minum dengan 10 mg ekstrak mimba /kg berat badan (BB)/hari; 

P4: Air minum dengan 20 mg ekstrak mimba /kg berat badan (BB)/hari. 

Pemberian ekstrak mimba dilakukan melalui penambahan ke dalam air minum 

dengan dosis yang disesuaikan berdasarkan bobot badan pada 45 ekor ayam KUB, 

yang diberikan mulai umur 15 hari hingga 55 hari masa pemeliharaan. 

 

3.4 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan yang terdiri 

atas 5 perlakuan dan 3 ulangan, dengan setiap unit percobaan berisi 3 ekor ayam 

KUB. Ekstrak mimba diberikan melalui air minum dengan dosis yang 
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disesuaikan terhadap bobot badan, melibatkan total 45 ekor ayam KUB yang 

dipelihara sejak umur 15 hari hingga 55 hari. Susunan kandang selama penelitian 

disajikan pada Gambar 3. 

 

P1U2 P0U1 P2U3 P4U1 P0U3 P3U3 P4U2 P2U1 

P0U2 P3U2 P4U3 P1U3 P2U2 P3U1 P1U1  

Gambar 3. Tata letak kandang penelitian 

 

Keterangan : 

P  : Perlakuan 

U : Ulangan 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah titer antibodi Infectious 

Bronchitis (IB) dan Infectious Bursal Disease (IBD) pada ayam KUB yang telah 

diberi ekstrak mimba. 

 

3.6 Pelaksanaan Penelitian 

3.6.1 Persiapan kandang 

Persiapan kandang dilakukan 1--2 minggu sebelum DOC (chick in) yang terdiri 

dari : 

1. membersihkan kandang dan area kandang dari rumput dan gulma; 

2. membersihkan alat- alat kandang seperti tempat pakan baby chick feeder (BCF) 

dan tempat air minum; 

3. menyiapkan kandang brooding untuk pemeliharaan DOC sampai berumur 14 

hari, dan memasang kardus untuk alas DOC. 

4. menyiapkan kandang sekat dengan ukuran 1 x 1m dengan tinggi 1m sebanyak 

15 petak untuk 5 perlakuan dan 3 ulangan setiap petak berisi 3 ekor ayam KUB 

jantan; 

5. menaburkan sekam pada lantai kandang.
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6. menyemprotkan desinfektan diseluruh area kandang; 

7. menyiapkan tempat pakan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum; 

8. melakukan pengasapan (fogging) untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

pathogen, kemudian kandang didiamkan selama tiga hari agar steril. 

 

3.6.2 Kegiatan pemeliharaan 

Pemeliharaan ayam KUB pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. melakukan pemeliharaan sampai ayam KUB berumur 55 hari; 

2. melakukan penimbangan bobot awal ayam KUB; 

3. melakukan pemeliharaan Day Old Chick (DOC) selama 14 hari dikandang 

brooding; 

4. memasukkan ayam umur 14 hari ke dalam petak yang setiap petaknya terdiri 

dari 3 ekor ayam jantan; 

5. memberikan ransum komersil secara ad libitum dan menimbang bobot badan 

untuk mengetahui jumlah pemberian ekstrak mimba, serta menimbang jumlah 

sisa pakan setiap hari; 

6. pemberian ekstrak mimba sesuai perlakuan di pagi hari, setelah air minum 

habis dikonsumsi dilanjutkan pemberian air minum secara ad libitum; 

7. mengukur suhu dan kelembaban kandang setiap hari pada pukul 06.00, 14.00, 

dan 22.00 WIB; 

8. melakukan pencucian peralatan (tempat pakan dan minum) dan membersihkan 

kandang serta lingkungan kandang setiap hari.  

9. melakukan vaksin Newcastle Desease (ND), Infectious Bronchitis (IB) live 

pada umur 1 hari dengan cara intermediate yaitu diteteskan pada mata ayam. 

Setelah itu, melakukan vaksin Newcastle Desease (ND) dan Avian Influenza 

(AI) kill secara subkutan di bawah kulit atau bagian tubuh yang mempunyai 

otot tebal, serta vaksin Infectious Bursal Disease (IBD) live dengan cara 

intermediate yaitu dengan cekok mulut pada umur 14 hari. Lalu, melakukan 

vaksin ulangan Newcastle Desease (ND), Infectious Bronchitis (IB) live pada 

umur  35 hari dengan cara intermediate yaitu diteteskan pada mata ayam. 
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3.6.3 Teknis pemberian ekstrak mimba 

Pemberian ekstrak mimba sebagai berikut: 

1. melakukan pemberian ekstak mimba  dengan dosis yang berbeda pada saat 

ayam KUB berumur 15 hari setiap pagi sampai umur 55 hari pemeliharaan; 

2. menimbang bobot badan harian ayam KUB pada pukul 07.00 WIB, bobot 

harian tersebut sebagai acuan untuk menentukan dosis ekstrak mimba yang 

akan diberikan ke ayam KUB; 

3. Pemberian ekstrak mimba (Azadirachta indica) pada ayam dilakukan dengan 

dasar dosis per kilogram bobot badan per hari. Perlakuan yang diterapkan 

meliputi P1 dengan dosis 2,5 mg/kg BB/hari, P2 sebesar 5 mg/kg BB/hari, P3 

sebesar 10 mg/kg BB/hari, serta P4 sebesar 20 mg/kg BB/hari. Ekstrak mimba 

yang digunakan memiliki konsentrasi 100 g/L, sehingga volume pemberian 

pada masing-masing perlakuan berturut-turut adalah 0,025 ml/kg BB/hari (P1), 

0,05 ml/kg BB/hari (P2), 0,1 ml/kg BB/hari (P3), dan 0,2 ml/kg BB/hari (P4). 

Karena volume ekstrak yang diberikan relatif kecil, ekstrak mimba terlebih 

dahulu dilarutkan dalam 10 cc air sebelum diberikan kepada ayam sesuai 

dengan masing-masing perlakuan. 

4. Ayam KUB dipuasakan dari air minum selama 1 jam sebelum pemberian 

ekstrak mimba pada pukul 06.00 WIB. Ekstrak mimba dengan dosis yang 

berbeda akan diberikan ke dalam air minum ayam KUB jantan pada pukul 

07.00 WIB dari kebutuhan air minum ayam tersebut selama 2 jam atau hingga 

air minum dengan perlakuan habis. Setelah air minum habis dikonsumsi 

dilanjutkan dengan pemberian air minum tanpa tambahan ekstrak mimba 

secara ad libitum; 

 

3.6.4 Pengambilam sampel darah 

Pengambilan sampel darah dilakukan dengan mengambil 1 ekor ayam KUB pada 

setiap petak kandang, sehingga sampel yang diambil berjumlah 15 serum darah. 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada saat ayam KUB berumur 55 hari 

pemeliharaan.
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Tahapan pengambilan sampel darah ayam KUB sebagai berikut: 

1. memposisikan ayam berbaring dan dalam kondisi tenang; 

2. membersihkan bagian kulit yang (berada diatas vena brachialis) menggunakan 

alkohol. Darah diambil menggunakan disposable syringe 3 ml melalui vena 

brachialis; 

3. hasil sampel darah dikirim ke Laboratorium PT. Medion Farma Jaya, Bandar 

Lampung. untuk dianalisis titer antibodi Infectious Bronchitis (IB) dan 

Infectious Bursal Disease (IBD). 

 

3.6.5 Pengujian titer antibodi infectious bronchitis (IB) dan infectious bursal  

disease (IBD) 

Pengujian titer antibodi IB dan IBD dilakukan dengan metode uji ELISA. Cara 

pengujian titer antibodi dengan uji ELISA menurut PT. Medion Farma Jaya yaitu : 

1. Persiapan microplate dan sampel: 

a. menyiapkan microplate ELISA yang dilapisi antigen IB atau IBD sesuai 

jenis uji 

b. menandai posisi well untuk kontrol negatif (NC), kontrol positif (PC), serta 

blanko, jika disediakan; 

c. mengambil serum ayam (hasil sentrifugasi, tanpa hemolisis) lalu diencerkan 

dengan sample diluent menurut petunjuk kit (misalnya 1:500 atau 1:1000); 

d. menyiapkan kontrol negatif dan positif dari kit sebagai referensi validasi. 

2. Pengisian blanko, kontrol, dan sampel: 

a. mengisi sample diluent ke well blanko (bila ada) sebanyak 100 µL/well; 

b. mengisi NC dan PC ke well yang telah ditentukan (masing-masing 100 

µL/well); 

c. mengisi sampel terencer (100 µL/well) ke well sesuai layout; 

d. menghomogenkan dengan menggoyang microplate perlahan membentuk 

angka delapan. 
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3. Inkubasi dan Pencucian Pertama 

a. menginkubasi microplate pada suhu ruang (20--25 ℃) selama 30--60 menit 

sesuai petunjuk kit; 

b. menutup microplate agar tidak terjadi penguapan. 

c. mencuci dimulai dari membuang cairan dari semua well; 

d. mencuci dengan wash buffer, diamkan sejenak kemudian buang; 

e. mengulangi pencucian sebanyak 3--5 kali; 

f. mengetukkan microplate di atas tisu penyerap untuk menghilangkan sisa 

buffer. 

4. Penambahan konjugat (anti‑IgY HRP): 

a. menuang conjugate HRP ke semua well (100 µL/well); 

b. menggoyang microplate membentuk angka delapan agar homogen. 

5. Inkubasi dan pencucian kedua: 

a. menginkubasi kembali pada 20--25 ℃ selama sekitar 30 menit. 

b. mengulangi proses pencucian seperti antibody 3--5 kali dengan wash buffer, 

lalu keringkan. 

6. Penambahan substrat TMB: 

a. menambahkan substrat TMB ke semua well (100 µL/well); 

b. inkubasi dalam kondisi gelap selama 10--15 menit pada suhu ruang, hingga 

antibod positif berubah warna biru. 

7. Penambahan stop solution: 

a. menambahkan stop solution ke setiap well (100 µL/well); 

b. warna akan berubah dari biru ke kuning. 

8. Pembacaan hasil (OD‑450 nm): 

a. membaca nilai OD tiap well menggunakan ELISA reader pada antibod 

gelombang 450 nm (dengan optional referensi 620--650 nm); 

b. mencatat hasil pembacaan baik untuk blanko (jika ada), NC, PC, maupun 

sampel. 
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9. Validasi hasil uji (QC): 

a. blanko (jika ada) harus mendekati nol OD; 

b. NC harus berada di bawah nilai cut-off yang ditentukan kit; 

c. PC harus berada di atas ambang minimal kit; 

d. jika QC gagal, seluruh uji harus diulang. 

10. Perhitungan titer antibody: 

a. menghitung rasio S/P dengan rumus: 

S/P = (OD sampel – OD NC) / (OD PC – OD NC) 

b. mengonversi S/P → titer menurut rumus yang tertera di brosur kit, 

misalnya: log10(titer) = a × log10(S/P) + b 

c. membandingkan hasil titer terhadap cut-off protektif kit untuk menentukan 

status proteksi; 

d. khusus IBD, titer ini juga digunakan untuk menilai antibodi maternal dan 

menentukan umur vaksinasi pertama. 

 

3.7 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari masing- masing perlakuan dibuat dalam bentuk tabulasi 

dan histogram serta dianalisis secara deskriptif lalu dibandingkan dengan nilai 

standar (Sugiyono, 2014).



 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. seluruh dosis perlakuan pemberian ekstrak mimba (Azadirachta indica)  

menghasilkan titer antibodi Infectious Bronchitis (IB) dan Infectious Bursal 

Disease (IBD) berada diatas standar protektif; 

2. pemberian ekstrak mimba (Azadirachta indica) pada perlakuan P1 dengan 

dosis 2,5 mg/kg bobot badan/hari merupakan dosis yang paling efektif dalam 

meningkatkan titer antibodi terhadap Infectious Bronchitis (IB) dan Infectious 

Bursal Disease (IBD) pada ayam KUB jantan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi peternak yang ingin memanfaatkan 

ekstrak mimba (Azadirachta indica) untuk meningkatkan titer antibodi Infectious 

Bronchitis (IB) dan Infectious Bursal Disease (IBD) agar menggunakan dosis 

pada perlakuan P1, yaitu 2,5 mg ekstrak mimba/kg bobot badan/hari. 
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